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MOTTO 

 

“Janganlah hendaknya kamu kuatir 

tentang apapun juga, tetapi 

nyatakanlah dalam segalah hal 

keinginanmu kepada Allah dalam 

doa dan permohonan dengan ucapan 

syukur” 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul PEMBERDAYAAN PENENUN BERBASIS HOME 

INDUSTRI TENUN IKAT (Né’éTani) DI DESA BAOPANA KECAMATAN 

LEBATUKAN KABUPATEN LEMBATA. Masalah pokok yang diteliti adalah 

“Bagaimana pemberdayaan penenun berbasis Home Industri tenun ikat (né’é tani) 

di Desa Baopana Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata”. Tujuannya untuk 

menggambarkan pemberdayaan penenun berbasis Home Industri tenun ikat (né’é 

tani) di Desa Baopana Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata. 

 Teori yang digunakan sebagai konsep dasar yaitu teori pemberdayaan, 

strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat, home industry. Konsep dasar 

tersebut diambil dari teori Zubaedi, Ginanjar Kartasasmita,  Isbandi Rukminto 

Adi, Mardikanton, Totok dan Soebiato, Nurdin Elyas, Sukaria Sinuling. 

 Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, untuk menjelaskan 

pemberdayaan, manajemen pengelolaan berbasis home industry tenun ikat (né’é 

tani). Adapun sumber data primer adalah para informan, sedangkan data sekunder 

adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan variabel penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sementara itu tahapan alisa data dilakukan dengan pengumpulan data, kemudian 

dianalisis secara mendalam untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan 

teknik analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian ini menemukan Aspek Permodalan, dari aspek ini 

diketahui bahwa pemerintah Desa dan masyarakat Desa Baopana sudah 

berelaborasi dan berkolaborasi dengan baik untuk membangun Desa Baopana agar 

menjadidesa yang mandiri.AspekProduksi, diketahuibahwa proses memintal 

kapas menjadi benang oleh kelompok tenun ikat Baopana bisa dikatakan masih 

menggunakan cara tradisional, Warna yang digunakan menggunakan perwarna 

tekstil dan dihasilkan dari bahan alami, motif yang sering digunakan motif 

ikanpaus, belahketupat, danpeledang. Proses menenun masih sangat sederhana 

dan menggunakan alat tenun tradiosianal. AspekPemasaran, pemasaran hasil 

tenun ikat tergolong belum efektif, sehingga menyebabkan penumpukan hasil 

tenun karena belum adanya tempat yang cocok untuk penjualan hasil tenun ini 

dengan harga yang pantas. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pemerintah Desa 

Baopana mengalokasikan anggaran desa untuk pemenuhan sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat.Yaitu pembuatan produk baik 

berupa fisik maupun berwujud tenun ikat yang telah jadi dilihat dari proses 

memintal kapas menajdi benang, proses pewarnaan atau proses ikat, membentuk 

pola atau motif dengan cara diikat dan proses menenun. Cara pemasaran hasil 

tenun ikat tergolong belum efektif sehingga menyebabkan penumpukan hasil 

tenun serta belum adanya tempat yang cocok untuk penjualan hasil tenun ini. 

Kata kunci: Pemberdayaan, Home industry, Tenun Ikat, Desa Baopana. 

  


